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Abstract

This study aimed to describe the students' ability in painting and understand the
special line of the triangle, the causes of the difficulties experienced by students,
and how to overcome them. This research is a qualitative descriptive study. The
results showed that students difficulties in using the term, difficulty in dividing
the angle accuracy, difficulty in mastering add corner, difficulty in painting root
numbers, difficulty in painting the high line, the difficulty in painting line for,
difficulty in painting the axes, and the difficulty in painting heavy line. In
addition, influenced also by the difficulty to understand the concept, the difficulty
of implementing the concept, communication difficulties in mathematics. How to
overcome difficulties in the painting and understand the special line of the triangle
among others lecturer uses simple language to explain the concept, linking
concepts with everyday problems, involving students in making generalizations.
Keywords: adversity, painting, understanding, a special line of the triangle,
qualitative descriptive.

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan mahasiswa dalam
melukis dan memahami garis istimewa segitiga, faktor penyebab kesulitan yang
dialami mahasiswa, dan mengetahui cara mengatasinya. Penelitian ini merupakan
penelitian deskriptif kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa
kesulitan dalam menggunakan jangka, kesulitan dalam ketepatan membagi sudut,
kesulitan dalam penguasaan menambahkan sudut, kesulitan dalam melukis
bilangan akar, kesulitan dalam melukis garis tinggi, kesulitan dalam melukis garis
bagi, kesulitan dalam melukis garis sumbu, dan kesulitan dalam melukis garis
berat. Selain itu dipengaruhi juga oleh kesulitan memahami konsep, kesulitan
menerapkan konsep, kesulitan dalam komunikasi matematik. Cara mengatasi
kesulitan dalam melukis dan memahami garis istimewa segitiga antara lain dosen
menggunakan bahasa yang sederhana dalam  menjelaskan  konsep,
menghubungkan konsep dengan masalah sehari-hari, melibatkan mahasiswa
dalam membuat generalisasi.

Kata Kunci: kesulitan, melukis, memahami, garis istimewa segitiga, deskriptif
kualitatif.
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PENDAHULUAN

Indonesia merupakan Negara yang memiliki kekayaan alam melimpah
dengan kualitas sumber daya manusia (SDM) yang rendah apabila dibandingkan
dengan negara-negara lain. Hal ini disebabkan oleh kurangnya pendidikan yang
diperoleh pada setiap orang. Apabila proses pendidikan di Indonesia terus
meningkat dan berkembang, maka Indonesia mampu bersaing dengan negara-
negara lain. Hal ini menjadi salah satu faktor dari pentingnya pendidikan bagi
setiap manusia.

Pendidikan merupakan semua kegiatan yang digunakan untuk membantu
manusia dalam mencapai tujuan yang diinginkan (Benjamin dkk., 2012: 1 dalam
Leung). Manusia yang baru lahir membutuhkan pendidikan dari keluarganya
untuk mampu berkomunikasi dan berinteraksi dengan lingkungan sekitarnya.
Seiring dengan bertambahnya usia, pendidikan diharapkan mampu membentuk
generasi muda yang unggul, berkualitas, dan berakhlak mulia. Oleh karena itu,
pendidikan menjadi prioritas utama sebuah negara.

Matematika merupakan salah satu ilmu pengetahuan yang dapat
mengembangkan kemampuan manusia untuk berpikir kritis dan kreatif, untuk
merumuskan dan memecahkan semua masalah sehingga tidak tertinggal dari
kemajuan di segala bidang terutama sains dan teknologi (Curriculum
Development Council dkk., 2007: 1 dalam Leung).

Konsep dasar dalam matematika merupakan satu kesatuan yang utuh. Belajar
matematika khususnya geometri bidang mencakup belajar konsep, menggambar,
dan perhitungan. Pembelajaran geometri bidang dapat mengancam sebagian besar
guru karena matematika sering menimbulkan perubahan yang tidak signifikan
antara praktek mengajar dengan prestasi mahasiswa. Mahasiswa menjadi bosan
dan tidak mau mempelajari matematika. Dari hasil penelitian membuktikan bahwa
guru harus membentuk komunitas sendiri untuk mendukung praktek mengajar
(Dalgarno dkk., 2004: 1054). Hal ini disebabkan oleh guru dituntut tidak hanya
menanamkan citra mengenai pengajaran dan pembelajaran, akan tetapi guru harus

memberikan pemahaman yang jelas dan detail agar mudah dipahami oleh



mahasiswa. Apabila guru tidak dapat memberikan pemahaman yang jelas, maka
mahasiswa akan merasa kesulitan dalam belajar matematika.

Geometri bidang merupakan salah satu mata kuliah yang sulit bagi
mahasiswa. Dalam proses belajar dan mengajar yang tidak efektif akan
menyebabkan mahasiswa mendapatkan kesulitan belajar yang semakin buruk
(Nizam dkk., 2004: 142 dalam Tambychick dkk.,). Kesulitan belajar merupakan
ketidakmampuan mahasiswa dalam mengaplikasikan teori yang diperoleh selama
proses pembelajaran. Kesulitan belajat tersebut disebabkan oleh berbagai faktor,
antara lain faktor keturunan, kerusakan pada fungsi otak, biokimia, deprivasi
lingkungan, atau kesalahan nutrisi (Abdurrahman, 2010: 14). Kesulitan belajar
geometri bidang disebabkan oleh kurangnya latihan dan pemahaman konsep.

Peneliti ingin membantu mahasiswa dalam meningkatkan hasil ujian tengah
semester (UTS), oleh karena itu peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
terhadap kesulitan yang dialami mahasiswa program studi pendidikan matematika
FKIP UMS angkatan 2014 dalam melukis dan memahami mata kuliah geometri
bidang.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan mahasiswa
dalam melukis dan memahami mata kuliah geometri bidang pada kompetensi
garis-garis istimewa segitiga, faktor penyebab kesulitan yang dialami mahasiswa,
dan mengetahui cara untuk mengatasi kesulitan yang dialami mahasiswa tersebut.
METODE PENELITIAN

Pawestri (2013: 2) mengatakan bahwa penelitian kualitatif adalah penelitian
yang ditujukan untuk mendeskripsikan dan menganalisis fenomena, peristiwa,
aktivitas sosial, sikap, kepercayaan, persepsi, pemikiran orang secara individual
maupun kelompok. Dalam penelitian ini tidak terdapat hipotesis dan data yang
dihasilkan merupakan data desktiptif yang berupa kata-kata tertulis atau lisan.
Penelitian deskriptif tidak memberikan perlakuan, akan tetapi menggambarkan
kondisi yang berjalan sebagaimana adanya.

Penelitian ini dilaksanakan di Universitas Muhammadiyah Surakarta.
Pemilihan tempat ini sesuai dengan subyek akan diteliti yaitu mahasiswa program
studi pendidikan matematika FKIP UMS angkatan 2014.



Data penelitian yang dikumpulkan berupa informasi tentang kesulitan
mahasiswa dalam memahami mata kuliah geometri bidang, kesulitan dalam
menggunakan jangka, ketepatan membagi sudut, penguasaan menambahkan
sudut, melukis bilangan akar, melukis garis tinggi, melukis garis berat, melukis
garis sumbu, dan melukis garis bagi. Sumber data utama kata-kata dan tindakan
selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen dan hasil wawancara. Informasi
dapat diperoleh dari berbagai kejadian. Peneliti melakukan observasi langsung
dalam proses belajar mengajar di kelas.

Teknik pengumpulan data berupa langkah yang paling strategis dalam
penelitian untuk memperoleh data, sehingga dapat dijelaskan sebagai berikut:

1. Observasi
Usman (2009: 52) mengemukakan bahwa observasi menjadi salah satu teknik
pengumpulan data apabila sesuai dengan tujuan penelitian, direncanakan dan
dicatat secara sistematis. Kegiatan pengamatan terhadap objek penelitian ini
untuk memperoleh keterangan data yang lebih akurat mengenai hal-hal yang
diteliti dan mengetahui relevansi antara jawaban informan dengan kenyataan
yang terjadi di lapangan.

2. Wawancara
Sutama (2014: 51) wawancara digunakan untuk mendapatkan informasi
mengenai fakta, keyakinan, perasaan, niat dan sebagainya. Wawancara
merupakan metode pengumpulan data dengan mengajukan pertanyaan secara
lisan kepada subjek yang diteliti.

3. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan cara mengumpulkan data dengan mempelajari dan
mencatat bagian-bagian yang dianggap penting di tempat penelitian maupun di
instansi yang berhubungan dengan tempat penelitian. Dokumen berupa catatan
tertulis berisi pernyataan seseorang sebagai sumber data dan membuka
kesempatan untuk memperluas pengetahuan terhadap sesuatu yang diteliti.
Penelitian ini dokumentasinya berupa lembar kerja mahasiswa. Selain itu
didukung dengan foto yang menunjukkan aktivitas mahasiswa dan dosen saat

pembelajaran.



Peneliti secara langsung terlibat dalam semua kegiatan sebagai instrument
mulai dari menetapkan fokus penelitian, memilih instrument sebagai sumber data,
melakukan pengumpulan data, analisis data, menafsirkan data, hingga membuat
kesimpulan.

Salim dalam Siregar (2010: 213) mengemukakan bahwa langkah pengolahan
data kualitatif menurut Miles dan Huberman meliputi reduksi data, penyajian data,
dan penarikan kesimpulan. Langkah-langkah tersebut saling berhubungan selama
dan sesudah pengumpulan data. Peneliti menggunakan langkah pengolahan data
kualitatif menurut Miles dan Huberman.

Lexy (2010: 330) mengemukakan bahwa triangulasi merupakan teknik
pemeriksaan keabsahan data dengan memanfaatkan sesuatu yang lain, sehingga
menghilangkan perbedaan konstruksi kenyataan yang ada saat pengumpulan data.
Sugiyono (2008: 209) mengemukakan bahwa triangulasi dapat dilakukan dengan
dua cara yaitu triangulasi teknik dan sumber data. Peneliti menggunakan
triangulasi sumber dengan menanyakan hal yang sama kepada mahasiswa melalui
wawancara, observasi, dan dokumentasi.

Peneliti sebagai instrument utama dalam penelitian menyiapkan dan
menguasai objek yang akan diteliti. Misalnya membuat instrument penilaian
terhada kompetensi dalam materi yang menjadi objek penelitian berupa indikator-
indikator yang menjadi patokan peneliti dalam menganalisis berbagai kesulitan
mahasiswa. Peneliti harus cepat dan tepat dalam penelitian di lapangan sehingga
dapat menggali informasi yang diperoleh secara mendalam.

Indikator penilaian berguna untuk mempermudah peneliti dalam
mengumpulkan dan menganalisis data. Indikator ini mencakup aspek yang dinilai
dalam penelitian yaitu: menggunakan jangka, ketepatan membagi sudut,
penguasaan menambahkan sudut, melukis bilangan akar, melukis garis tinggi,
melukis garis bagi, melukis garis sumbu, dan melukis garis berat. Untuk
mengetahui  kesulitan dalam melukis garis-garis istimewa segitiga dan
pemahaman mahasiswa, peneliti bertanya kepada mahasiswa mengenai definisi
masing-masing aspek. Dari jawaban mahasiswa tersebut akan terlihat pemahaman

mahasiswa mengenai garis-garis istimewa segitiga.



HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Setelah melakukan penelitian terkait dengan kesulitan dalam melukis dan
memahami mata kuliah geomatri bidang pada kompetensi garis-garis istimewa
segitiga, maka diperoleh hasil penelitian sebagai berikut.
Analisis Kesulitan Mahasiswa dalam Menggunakan Jangka

Berdasarkan penelitian dapat diketahui bahwa terdapat 79 mahasiswa yang
masih melakukan kesalahan dan kurang tepat dalam melukis menggunakan
jangka. Ketidaktepatan dalam melukis menggunakan jangka disebabkan oleh
mahasiswa tidak memahami penggunaan jangka yang benar. Terbukti mahasiswa
menggunakan jangka dengan cara memegang kaki jangka. Selain itu keadaan
jangka yang tidak akurat merupakan faktor kesulitan mahasiswa dalam melukis
menggunakan jangka. Kriteria jangka yang tidak akurat yaitu kepala jangka licin,
baut terlalu lunak atau keras, kaki jangka lebih tinggi atau rendah satu sama lain,
kaki jangka tidak membentuk segitiga sama kaki bila ditegakkan, pensil atau
potlot runcing atau tajam, pensil atau potlot tidak terlebih dahulu dirauti dan
diasah miring sehingga permukaannya menebal dan tidak sejajar dengan jarum.
Sedangkan, 41 mahasiswa masuk pada kategori tepat dan selalu menguasai dalam
aspek ketepatan melukis menggunakan jangka.
Analisis Kesulitan Mahasiswa dalam Ketepatan Membagi Sudut

Berdasarkan penelitian diketahui bahwa terdapat 39 mahasiswa yang masih
melakukan kesalahan dan kurang tepat dalam melukis membagi sudut.
Ketidaktepatan dan kurang tepat disebabkan oleh mahasiswa tidak melakukan
langkah-langkah dalam melukis membagi sudut khususnya pada langkah kedua
dan ketiga. Selain itu kurang tepat dalam menggunakan jangka dan penggaris
merupakan faktor kesulitan mahasiswa dalam melukis membagi sudut. Kurang
tepat dalam menggunakan penggaris terjadi karena mahasiswa kurang tepat dalam
menarik garis lurus dan keadaan penggaris yang tidak akurat. Penggaris tersebut
tidak rata sisinya. Sedangkan, 81 mahasiswa masuk pada kategori tepat dan selalu

menguasai dalam aspek ketepatan melukis membagi sudut.



Analisis Kesulitan Mahasiswa dalam Penguasaan Menambahkan Sudut

Berdasarkan penelitian diketahui bahwa terdapat 30 mahasiswa yang masih
melakukan kesalahan dan kurang tepat dalam melukis menambahkan sudut.
Ketidaktepatan dan kurang tepat disebabkan oleh mahasiswa tidak melakukan
langkah-langkah dalam melukis menambahkan sudut khususnya pada langkah
kedua. Selain itu kurang tepat dalam menggunakan jangka dan penggaris
merupakan faktor kesulitan mahasiswa dalam melukis membagi sudut. Kurang
tepat dalam menggunakan penggaris terjadi karena mahasiswa kurang tepat dalam
menarik garis lurus dan keadaan penggaris yang tidak akurat. Penggaris tersebut
tidak rata sisinya. Sedangkan, 90 mahasiswa masuk pada kategori tepat dan selalu
menguasai dalam aspek penguasaan menambahkan sudut.
Analisis Kesulitan Mahasiswa dalam Melukis Bilangan Akar

Berdasarkan penelitian diketahui bahwa terdapat 68 mahasiswa yang masih
melakukan kesalahan dan kurang tepat dalam melukis bilangan akar.
Ketidaktepatan dan kurang tepat disebabkan karena mahasiswa tidak melakukan
langkah-langkah dalam melukis bilangan akar khususnya pada langkah pertama
dan kedua. Selain itu terdapat mahasiswa yang salah persepsi yaitu menyamakan
bilangan dengan bilangan akar dan dalam operasi perhitungan mengaplikasikan
penjumlahan dengan perkalian. Sedangkan, 52 mahasiswa masuk pada kategori
tepat dan selalu menguasai dalam aspek ketepatan melukis bilangan akar.
Analisis Kesulitan Mahasiswa dalam Melukis Garis Tinggi Segitiga

Berdasarkan penelitian menjelaskan garis tinggi segitiga menunjukkan bahwa
masih terdapat mahasiswa yang kurang tepat menjelaskan garis tinggi segitiga.
Terbukti jawaban mahasiswa tidak salah, hanya saja kurang tepat. Terdapat 41
mahasiswa yang masih melakukan kesalahan dan kurang tepat dalam melukis
garis tinggi segitiga. Ketidaktepatan dan kurang tepat dalam melukis garis tinggi
segitiga disebabkan oleh mahasiswa tidak memahami konsep dasar melukis garis
tinggi segitiga. Mahasiswa masih kesulitan dalam melukis garis tinggi segitiga
khususnya pada langkah pertama dan kedua. Selain itu terdapat mahasiswa yang
salah persepsi. Mahasiswa melukis garis tinggi segitiga dengan cara melukis



lingkaran luar segitiga. Sedangkan, 79 mahasiswa masuk pada kategori tepat dan
selalu menguasai dalam aspek ketepatan melukis garis tinggi segitiga.
Analisis Kesulitan Mahasiswa dalam Melukis Garis Bagi Segitiga
Berdasarkan penelitian menjelaskan garis bagi segitiga menunjukkan bahwa
masih terdapat mahasiswa yang kurang menguasai menjelaskan garis bagi
segitiga. Terbukti jawaban mahasiswa tidak salah, hanya saja kurang tepat.
Terdapat 17 mahasiswa yang masih melakukan kesalahan dan kurang tepat dalam
melukis garis bagi segitiga. Ketidaktepatan dan kurang tepat dalam melukis garis
bagi segitiga disebabkan oleh mahasiswa tidak memahami konsep melukis
membagi sudut. Mahasiswa masih kesulitan dalam melukis garis bagi segitiga
khususnya pada langkah kedua dan ketiga. Sedangkan, 103 mahasiswa masuk
pada kategori tepat dan selalu menguasai dalam aspek ketepatan melukis garis
bagi segitiga.
Analisis Kesulitan Mahasiswa dalam Melukis Garis Sumbu Segitiga
Berdasarkan penelitian menjelaskan garis sumbu suatu segitiga menunjukkan
bahwa masih terdapat mahasiswa yang kurang menguasai menjelaskan garis
sumbu suatu segitiga. Terbukti jawaban mahasiswa tidak salah, hanya saja kurang
tepat. Terdapat 23 mahasiswa yang masih melakukan kesalahan dan kurang tepat
dalam melukis garis sumbu segitiga. Ketidaktepatan dan kurang tepat dalam
melukis garis sumbu segitiga disebabkan mahasiswa tidak melakukan langkah-
langkah dalam melukis garis sumbu segitiga khususnya pada langkah kedua dan
ketiga. Sedangkan, 97 mahasiswa masuk pada kategori tepat dan selalu menguasai
dalam aspek ketepatan melukis garis sumbu segitiga.
Analisis Kesulitan Mahasiswa dalam Melukis Garis Berat Segitiga
Berdasarkan penelitian menjelaskan garis berat suatu segitiga menunjukkan
bahwa masih terdapat mahasiswa yang kurang menguasai menjelaskan garis berat
suatu segitiga. Terbukti jawaban mahasiswa tidak salah, hanya saja kurang tepat.
Terdapat 57 mahasiswa yang masih melakukan kesalahan dan kurang tepat dalam
melukis garis berat segitiga. Ketidaktepatan dan kurang tepat dalam melukis garis
berat disebabkan oleh mahasiswa tidak melakukan langkah-langkah dalam

melukis garis berat segitiga khususnya pada langkah kedua. Sedangkan, 63



mahasiswa masuk pada kategori tepat dan selalu menguasai dalam aspek
ketepatan melukis garis berat segitiga.
Analisis Kesulitan Mahasiswa dalam Memahami Mata Kuliah Geometri
Bidang
Berdasarkan hasil penelitian diperolen data bahwa kesulitan yang dialami
mahasiswa dalam mata kuliah geometri bidang, meliputi:
1. Kesulitan memahami konsep
Kesulitan memahami konsep disebabkan oleh mahasiswa belum menguasai
geometri dengan baik. Hal ini terjadi karena penguasaan mahasiswa atas suatu
konsep masih kurang jelas sehingga kesulitan dalam menggunakannya.
Mahasiswa berusaha menghafal dan seakan-akan telah menguasai, tetapi tidak
benar-benar memahami, mungkin dengan mudah melupakan materi yang telah
dihafal atau tidak mampu menerapkannya.
2. Kesulitan menerapkan konsep
Kurangnya pemahaman konsep yang dimiliki oleh mahasiswa berdampak pada
kesulitan mahasiswa dalam menerapkan konsep geometri bidang yang mereka
pelajari. Secara umum mahasiswa kesulitan dalam menjelaskan pengertian
secara lisan dengan benar, kesulitan dalam menentukan langkah-langkah dalam
melukis, kesulitan dalam menentukan rumus untuk menjawab soal,
penggunaan rumus yang tidak sesuai, kesulitan dalam operasi hitung, tidak
melakukan operasi hitung yang seharusnya.
3. Kesulitan dalam komunikasi matematik
Kesulitan dalam komunikasi matematik disebabkan karena perbedaan tingkat
berpikir dosen dan mahasiswa. Bahasa memainkan peran penting dalam
pembelajaran geometri. Dosen dan mahasiswa menggunakan kata yang sama,
namun mahasiswa menafsirkan cukup berbeda.
PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN
Setelah melakukan penelitian dan menganalisa data hasil penelitian, peneliti
mendapatkan data berupa indikator-indikator sebagai bahan penilaian untuk
menyusun suatu kesimpulan tentang kesulitan yang dialami mahasiswa dalam

melukis dan memahami mata kuliah geometri bidang pada kompetensi garis-garis



istimewa segitiga. Dari analisa tersebut peneliti mendapatkan hasil penelitian

sebagai berikut:

1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kesulitan yang dialami mahasiswa dalam
melukis membagi sudut, menambahkan sudut, bilangan akar, garis tinggi, garis
bagi, garis sumbu, dan garis berat terjadi karena mahasiswa kesulitan dalam
memahami konsep geometri. Penelitian yang menguatkan yaitu Lithner (2011)
yang mengatakan bahwa kesulitan mahasiswa terhadap matematika terletak
pada tingkat pemahaman konsep yang rendah dikarenakan hanya menghafal
sehingga sulit mengembangkan ilmu matematika yang mereka miliki.

2. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kesulitan yang dialami mahasiswa dalam
melukis membagi sudut, menambahkan sudut, bilangan akar, garis tinggi, garis
bagi, garis sumbu, dan garis berat terjadi karena mahasiswa kesulitan
menerapkan konsep. Penelitian yang menguatkan yaitu Nur’aeni (2008) yang
mengatakan bahwa perlu adanya langkah-langkah mengembangkan konsep
matematika melalui teori Van Hiele untuk melatih kemampuan penalaran
siswa.

3. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kesulitan yang dialami mahasiswa dalam
melukis membagi sudut, menambahkan sudut, bilangan akar, garis tinggi, garis
bagi, garis sumbu, dan garis berat terjadi karena komunikasi matematik.
Pendapat yang menguatkan yaitu Hoffer (Ikhsan, 2008: 6 dalam Nur’aeni)
yang mengatakan bahwa akan terjadi kesulitan dalam berkomunikasi antar
guru dan siswa, apabila tingkat berpikir dan bahasa yang digunakan antara guru
dan siswa berbeda.

4. Cara mengatasi kesulitan dalam melukis dan memahami mata kuliah geometri
bidang pada kompetensi garis-garis istimewa segitiga sesuai dengan
penelitiannya Paridjo (2008) yang mengatakan bahwa guru dalam mengajarkan
konsep, prinsip, dan ketrampilan dapat mengaitkan materi pelajaran
matematika dengan masalah sehari-hari di luar konteks matematika,
melibatkan siswa dalam membuat generalisasi, menggunakan bahasa yang
sederhana dalam menjelaskan konsep, serta pengajaran remedial untuk

kesulitan yang sifatnya klasikal. Jadi, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
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peran guru sangat penting dalam berusaha memberikan pemahaman konsep
kepada siswa agar mudah memahami belajar matematika.

SIMPULAN

Berdasarkan pembahasan hasil penelitian, dapat ditarik kesimpulan sebagai
berikut:

1. Kesulitan yang dialami mahasiswa dalam melukis garis-garis istimewa segitiga
yaitu kesulitan dalam menggunakan jangka, ketepatan membagi sudut,
penguasaan menambahkan sudut, melukis bilangan akar, melukis garis tinggi,
melukis garis bagi, melukis garis sumbu, dan melukis garis berat.

2. Kesulitan yang dialami mahasiswa dalam memahami geometri bidang yaitu
kesulitan memahami konsep, menerapkan konsep, dan melakukan komunikasi
matematik.

3. Cara mengatasi kesulitan yang dialami mahasiswa yaitu perlu adanya langkah-
langkah untuk mengembangkan konsep matematika khususnya geometri
bidang. Tahapan ini perlu dilakukan untuk melatih penalaran siswa melalui
teori Van Hiele. Selain itu dosen menggunakan bahasa yang sederhana dalam
menjelaskan konsep, menghubungkan konsep dengan masalah sehari-hari,
melibatkan mahasiswa membuat generalisasi.

Dari hasil penelitian ini diharapkan memiliki kebermaknaan bagi setiap
peneliti sebagai bahan acuan untuk melakukan penelitian berikutnya, sehingga
dapat dijelaskan sebagai berikut:

1. Mahasiswa meminimalisir faktor-faktor kesulitan melukis garis istimewa
segitiga dengan cara menggunakan alat yang akurat, lebih teliti dan lebih sabar
dalam mengerjakan.

2. Mahasiswa meminimalisir faktor-faktor kesulitan memahami geometri bidang
dengan cara meningkatkan pemahaman konsep, terampil dalam menerapkan
konsep, dan melakukan komunikasi matematik dengan baik.
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